ANALISIS PENGELOLAAN MUSEUM SANG NILA UTAMA






1.1. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan dengan memiliki 
banyak pulau yang tersebar membentang di nusantara ini mulai dari sabang 
sampai merauke. Dengan banyaknya pulau tersebut menyebabkan tumbuhnya 
berbagai macam kebudayaan dan kesenian yang berbeda-beda dari masing-masing 
daerah. 
Riau adalah salah satu provinsi yang ada di Indonesia, terletak di pulau 
Sumatera berbatasan dengan provinsi Sumatera Barat. Pengelolaan dan 
pembangunan daerah sudah diatur oleh Pemerintahan Kota Pekanbaru sendiri, 
sebagaimana Pemerintahan Pekanbaru berhak dalam mengatur rumah tanggaya 
sendiri setelah diberlakukannya daerah otonom, sesuai dengan Ketetapan MPR RI 
Nomor XV/MPR/1998 tentang Penyelenggaraan Otonomi Daerah, Pengaturan, 
Pembagian, dan Pemanfaatan Sumber Daya Nasional yang Berkeadilan, serta 
Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah dalam Kerangka NKRI. 
Otonomi daerah menurut UU No. 32 Tahun 2004 adalah hak, wewenang, 
dan kewajiban daerah otonomi untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan 
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Jadi dalam hal ini, segala hal tentang 
pengelolaan daerah Pekanbaru sudah diserahkan ke pemerintah kota daerah 
pekanbaru itu sendiri. 
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Riau juga memiliki seni budaya  tersendiri yang merupakan ciri khas 
kebudayaan melayu. Adat dan kebudayaan melayu yang mengatur tingkah laku 
dan kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat yang tinggal dan berasal dari daerah 
ini. 
Provinsi Riau memiliki visi Pemerintahan yang berfungsi untuk 
terwujudnya Provinsi Riau sebagai pusat perekonomian dan kebudayaan melayu 
di Asia Tenggara dengan tagline pariwisata The Homeland of Melayu Riau. Oleh 
karena itu dibutuhkan tempat untuk fasilitas menampung potensi daerah 
berdasarkan tata nilai budaya, menampung kegiatan pengembangan dan 
pelestarian budaya pekanbaru sebagai bagian dari wujud pusat kebudayaan 
Provinsi Riau. 
Kota Pekanbaru memiliki beberapa bangunan dengan ciri khas arsitektur 
Melayu diantaranya bangunan Balai Adat Melayu Riau yang terletak di jalan 
Diponegoro. Kemudian di jalan Sudirman terdapat Gedung Taman Budaya Riau, 
sementara bersebelahan dengan gedung ini terdapat Museum Sang Nila Utama. 
Selanjutnya Anjung Seni Idrus Tintin salah satu ikon budaya di Kota Pekanbaru, 
merupakan bangunan dengan arsitektur tradisional, menggunakan nama seorang 
seniman Riau, Idrus Tintin, dibangun pada kawasan yang dahulunya menjadi 
tempat penyelengaraan MTQ ke-17. 
Dengan keadaan kota Pekanbaru yang semakin pesat, kebudayaan khas 
melayu yang menjadi lambang dari Propinsi Riau sendiri dinilai semakin tidak 
terlihat, oleh sebab itu dengan adanya bangunan yang bercirikan arsitektur melayu 
maka kebudayaan melayu di Riau akan tetap terjaga keberadaannya. Selain 
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dengan adanya arsitektur dengan ciri khas melayu, keberadaan museum juga 
sangat penting untuk pelestarian budaya melayu. Yang mana museum dapat 
memberikan kita pengetahuan tentang khas melayu tersebut. 
Menurut Peraturan Pemerintah RI Nomor 66 Tahhun 2015 Museum 
adalah lembaga yang berfungsi melindungi, mengembangkan, memanfaatkan 
koleksi, dan mengomunikasikannya kepada masyarakat. Dapat dipahami bahwa 
Museum merupakan institusi permanen, nirlaba, melayani kebutuhan publik, yang 
bersifat terbuka, dengan cara melakukan usaha pengoleksian, meriset, 
mengkonservasi, mengomunikasikan, dan memamerkan benda nyata kepada 
masyarakat untuk kebutuhan studi, pendidikan, dan kesenangan. Karena itu ia bisa 
menjadi bahan studi oleh kalangan akademis, dokumentasi kekhasan masyarakat 
tertentu, ataupun dokumentasi dan pemikiran imajinatif pada masa depan. 
Masyarakat Riau sendiri memiliki satu museum yang terletak di pusat 
ibukota Propinsi Riau, yang diberi nama museum Sang Nila Utama. Banyaknya 
benda budaya maupun benda yang menjadi sumber daya alam yang patut 
dilestarikan di Riau, menyebabkan pemerintah daerah Riau menganggarkan 
pengumpulan benda-benda tersebut secara bertahap sejak tahun anggaran 
1977/1978. Pembangunan gedung museum sendiri baru dimulai pada tahun 
anggaran 1984/1985 dan peresmiannya dilaksanakan pada 9 Juli 1994 oleh 
Direktur Jenderal Kebudayaan Prof. Edi Sedyawati. Nama “Sang Nila Utama” 
berasal dari nama seorang pangeran sriwijaya yang menjadi raja Bintan dan 
pendiri kerajaan Singapura pada tahun 1922. Riau dahulunya merupakan pusat 
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kebudayaan dan pernah berada di puncak kejayaan sebagai kerajaan besar di 
Indonesia. 
Museum Sang Nila Utama merupakan museum warisan di Pekanbaru. 
Museum ini mengumpulkan dan menyimpan warisan-warisan yang berhubungan 
dengan budaya - budaya Melayu Riau seperti pakaian adat pernikahan, bentuk 
rumah adat, mata uang kuno, binatang yang diawetkan, naskah kuno, permainan 
tradisional, instrument-instrumen musik dan artefak-artefak tradisional lainnya. 
Tidak jauh dari museum ini terdapat gedung pameran yang disebut dengan 
"Gedung Taman Budaya Riau" (Riau Cultural Park Building). Setelah 
ditetapkannya Undang-undang No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah, 
pengelolaan museum ini diserahkan kepada Pemerintah Daerah, di bawah Dinas 
Kebudayaa Provinsi Riau. 
Dinas Kebudayaan Provinsi Riau sebelumnya tergabung dalam Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Riau, Namun sejak keluarnya Peraturan 
Gubernur Riau No 4 tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas 
dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Kebudayaan Provinsi Riau. Maka Dinas 
Kebudayaan berpisah dari Dinas Pendidikan dan diberi nama menjadi Dinas 
Kebudayaan Provinsi Riau. 
Adapun susunan kelembagaan Dinas Kebudayaan Provinsi Riau sebagai 
berikut: 
1. Kepala Dinas Kebudayaan 
2. Sekretariat, terdiri dari: 
a. Subbagian Perencanaan Program 
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b. Subbagian Keuangan, Perlengkapan dan Pengelolaan barang Milik 
Daerah  
c. Subbagian Kepegawaian dan Umum. 
3. Bidang Bahasa dan Seni, Terdiri dari: 
a. Seksi Bahasa dan Sastra 
b. Seksi Kesenian 
c. Seksi Perfilman. 
4. Bidang Pelestarian Adat dan Nilai Budaya, terdiri atas: 
a. Seksi Pelestarian Adat dan Tradisi 
b. Seksi Nilai Budaya 
c. Seksi Inventarisasi dan Dokumentasi Budaya. 
5. Bidang Sejarah, Pelestarian Cagar Budaya dan Permuseuman, terdiri dari: 
a. Seksi Sejarah 
b. Seksi Pelestarian Cagar Budaya 
c. Seksi Permuseuman. 
6. Bidang Rekayasa Budaya, terdiri dari: 
a. Seksi Diplomasi Budaya 
b. Seksi Pengembangan teknologi Budaya 
c. Seksi Publikasi Budaya. 
Kepala Dinas Kebudayaa juga bertanggung jawab pada UPT Museum 
Sang Nila Utama dan Taman Budaya, susunan kelembagaan UPT Museum Sang 
Nila Utama dan Taman Budaya yang masuk pada garis lurus kelembagaan Dinas 
Kebudayaan Provinsi Riau yaitu: 
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a. Kepala Bidang UPT Museum Sang Nila Utama dan Taman Budaya 
b. Sub Bagian Tata Usaha 
c. Seksi Museum 
UPT Museum dan Taman Budaya pada awalnya merupakan UPTD, 
namun setelah Dinas Kebudayaan dibentuk menjadi dinas tersendiri (dipisahkan 
dari Dinas Pendidikan), UPT Museum Sang Nila Utama dan Taman Budaya 
diserahkan untuk dikelola langsung oleh Dinas Kebudayaan Provinsi Riau. 
Sebagai koordinator dari Museum Daerah Sang Nila Utama, Dinas 
Kebudayaan Provinsi Riau memiliki visi dan misi yang telah ditetapkan. Visi 
Dinas Kebudayaan yaitu menjadikan Dinas Kebudayaan sebagai pusat pelestarian, 
pendokumentasian dan pengembangan budaya melayu guna memperkuat karakter 
dan jatidiri bangsa menuju masyarakat berbudaya dan sejahtera, berbasis 
teknologi informasi dalam lingkup masyarakat agamis. Salah satu misi Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Riau adalah pengembangan museum daerah 
sebagai pusat pengembangan ilmu pengetahuan dan informasi budaya, seni tradisi 
serta benda-benda cagar budaya. 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Riau memiliki peranan penting 
bagi kemajuan aktivitas promosi Museum Sang Nila Utama karena merupakan 
faktor penentu berjalan atau tidaknya aktivitas museum itu sendiri, dimana 
kegiatan Dinas Kebudayaan Provinsi Riau pada umumnya adalah 
mengkomunikasikan, mempublikasikan, dan mempromosikan Museum Sang Nila 
Utama sehingga masyarakat Pekanbaru dapat mengetahui tentang informasi 
Museum Sang Nila Utama. Susunan organisasi Museum terdiri atas Kepala 
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Museum yang membawahi Tata Usaha dan Seksi Pengelolaan Museum. Tata 
usaha terdiri dari Kasubbag Tata Usaha dan dibantu 6 karyawan lainnya, 
sedangkan Seksi Pengelolaan dan Pengembangan Museum terbagi menjadi tiga 
bagian, yaitu  bagian Bimbingan yang terdiri atas 6 karyawan, bagian Konservasi 
yang terdiri 4 karyawan, dan bagian Koleksi yang terdiri atas 5 karyawan. 
Museum Sang Nila Utama mempunyai Tugas Pokok yaitu melaksanakan 
urusan, pekerjaan dan kegiatan pengelolaan Musem dan kepurbakalaan. Musem 
sang Nila Utama memiliki Fungsi sebagai berikut: 
1. Melakukan pengumpulan, perawatan, pengawetan dan penyajian benda-
benda yang memiliki nilai budaya dan ilmiah; 
2. Melakukan urusan keeperpustakaan dan dokumentasi ilmiah; 
3. Memperkenalkan dan menyebarluaskan hasil penelitian koleksi yang 
mempunyai nilai bidang dan ilmiah; 
4. Melakukan bimbingan edukatif kultural dan penyajian rekreatifitas benda-
benda yang mempunyai nilai budaya dan ilmiah; 
5. Melakukan urusan tata usaha. 
Dinas Kebudayaan Provinsi Riau pada awal maret tahun 2016 
telahmenyampaikan untuk meningkatkan pengembangan museum seperti 
menargetkan 35.000 pengunjung dalam setahun, upaya yang dilakukan pihaknya 
untuk menggaet kunjungan ke Museum dengan sejumlah aktivitas yang digiatkan 
seperti lomba seni pameran tradisional, museum masuk sekolah sebagai sarana 
edukasi bagi pelajar, seminar budaya dan pergelaran seni lainnya. Berikut jumlah 
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pengunjung yang terdapat dipendataan pengunjung museum sang nila utama tiga 
tahun terakhir: 
Tabel 1.1 Data Jumlah Pengunjung Museum Sang Nila Utama  
No Tahun Jumlah pengunjung 
1 2014 35.859 orang 
2 2015 29.808 orang 
3 2016 32.054 orang 
Jumlah Total Pengunjung 97.721 orang 
 Sumber:  Data Museum Sang Nila Utama Tahun 2017 
Dari data diatas, pada tahun 2014 jumlah pengunjung 35.859 orang 
pengunjung, pada tahun 2015 mengalami penurunan menjadi 29.808 orang, serta 
pada tahun 2016 pengunjung berjumlah 32.054 pengunjung. Dari data disebut 
dapat dipahami bahwa jumlah pengunjung belum mencapai target. Dan dengan 
jumlah pengunjung seperti diatas memungkinkan pengelolaan yang cukup baik 
terhadap museum jika dibandingkan dengan jumlah museum  Benteng Verdeburg 
di Yogyakarta yang memiliki ratusan ribu pengunjung pertahunnya. 
Berdasarkan SOP (Standar Operasional Prosedur) Museum Sang Nila 
Utama, mengenai jadwal kerja karyawan atau jadwal kunjungan Museum, untuk 
kunjungan (masuk) ke museum tidak dikenakan biaya (gratis), Museum Sang Nila 
Utama buka pada hari  dan waktu sebagai berikut: 
Tabel 1.2 Jadwal Buka Kunjungan Museum Sang Nila Utama 
Hari Waktu/Jam 
Selasa-Kamis 08.00-15.30 WIB 
Jumat 08.00-11.00 & 14.00-16.00 WIB 
Sabtu dan Minggu 08.00-14.00 WIB 
Senin & Hari libur nasional Tutup 
Sumber: Data Museum Sang Nila Utama Tahun 2017 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dalam seminggu Museum Sang Nila 
Utama buka pada hari selasa, rabu, kamis, jum’at, sabtu dan minggu. Jadwal 
kunjungan tutup sehari yaitu pada hari senin, namun jika ada hari libur nasional 
museum tersebut juga tutup. Dengan kunjungan yang bebas biaya (gratis) dan 
jadwal kunjungan yang buka pada akhir pekan ini tentunya merupakan sesuatu 
yang memudahkan pengunjung untuk meluangkan waktunya untuk mengunjungi 
museum, namun berdasarkan data pengunjung sebelumnya belum terdapat 
peningkatan yang pesat dalam jumlah pengunjung museum. 
Adapun beberapa infrastruktur yang terdapat di museum dalam 
pengelolaan museum yaitu sebagai berikut: 
Tabel 1.3 Data Kelengkapan Infrastruktur Museum Sang Nila Utama 
No Infrastruktur Jumlah Kondisi 
1 CCTV 10 Tidak berfungsi 
2 Monitor Deskripsi 3 Tidak berfungsi 
5 Komputer  2 1 berfungsi, 1 tidak berfungsi 
4 Monitor CCTV 1 Tidak berfungsi 
5 Mobil museum 3 Berfungsi 
Sumber: Data Museum Sang Nila Utama 2017 
Dari data diatas dapat dilihat bagaimana kondisi pengamanan dan 
kelengkapan infrastruktur yang terdapat di Musem sang Nila Utama, yang mana 
terdapat 10 unit CCTV yang semuanya tidak berfungsi, 3 unit monitor deskripsi 
pada koleksi museum yang tidak berfungsi, 2 unit komputer satu berfungsi dan 
satu lagi tidak berfungsi, 1 unit monitor CCTV yang tidak berfungsi, dan 3 unit 
mobil museum yang masih berfungsi. Berdasarkan data diatas dapat dilihat 




Setelah melakukan pra-survey, penulis menemukan beberapa fenomena 
yang dianggap sebagai permasalahan dalam penelitian ini, yaitu seperti: 
1. Meski memiliki 5.500 koleksi, tetap saja belum memberi minat kepada 
pengunjung. Saat ini minat berkunjung ke museum menurun, dan 
dapat dikatakan kondisi pengunjung sangat sepi dari pengunjung. 
2. Kurangnya pengamanan terhadap Museum Daerah Sang Nila Utama. 
dari kasus hilangnya koleksi-koleksi museum. Sebanyak 8 koleksi 
Museum Sang Nila Utama yang berlokasi di Jalan Jenderal Sudirman 
di Kota Pekanbaru dilaporkan hilang. Ke delapan koleksi hilang itu 
terdiri dari Keris Melayu 4 buah, masing-masing satu buah Pedang 
Melayu Sondang, Piring Seladon Emas, Kendi VOC dan Kendi 
Janggut. Diperkirakan besar kerugian sebesar Rp.54.416.66. Seluruh 
koleksi tersebut hilang dua kali berturut-turut. Kejadian pertama pada 
akhir Februari 2017 lalu, dengan 7 benda pusaka yang disimpan di 
gudang raib. Terakhir, sebuah benda pusaka berupa keris dari 
Kabupaten Indragiri Hulu yang terbuat dari gading dan kayu serta 
dilapisi perak hilang pada 13 Maret 2017. Keris itu hilang dari lemari 
pajangan yang berada di ruang museum (Nasional Tempo.co, Selasa, 
21 Maret 2017). Peristiwa hilangnya koleksi pusaka itu sama sekali 
tidak terekam CCTV atau kamera perekam yang terpasang setiap sudut 
ruangan. Menurut keterangan petugas, kamera yang terpasang itu tidak 
lagi berfungsi sejak 2010 silam. 
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3. Kondisi museum jika dilihat dapat dinilai kurang memadai, banyak 
infratruktur yang tidak berfungsi, seperti monitor yang digunakan 
untuk menampilkan penjelasan mengenai benda yang terdapat di 
museum sudah tidak berfungsi lagi, terdapatnya cctv namun sudah 
rusak dan tidak kunjung diperbaiki, dan banyaknya kertas yang 
mendeskripsikan benda museum yang robek dan sudah menguning 
serta terdapatnya ruang penyimpanan yang tidak memiliki kaca 
pengaman. 
Berdasarkan fenomena-fenomena yang terdapat pada museum diatas, 
penulis tertarik untuk membahas peranan Dinas Kebudayaan Propinsi Riau 
Terhadap Pengelolaan museum itu sendiri. Dalam pembahasan masalah ini 
penulis mengambil Museum Sang Nila Utama yang terletak di Tangkerang 
Pekanbaru Jl. Jenderal Sudirman No.194, Tengkerang Tengah, Marpoyan Damai, 
Kota Pekanbaru sebagai lokasi pengamatan. Penulis tertarik untuk meneliti hal 
tersebut lebih lanjut dengan menyusun suatu penelitian yang berjudul: ”Analisis 
Pengelolaan Museum Sang Nila Utama oleh Dinas Kebudayaan Provinsi 
Riau.” 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini: 
1. Bagaimana pengelolaan Museum Sang Nila Utama yang dilakukan oleh 
Dinas Kebudayaan Provinsi Riau 
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2. Apa kendala yang dihadapi dalam pengelolaan Musem Sang Nila Utama 
Provinsi Riau?  
1.3. Tujuan 
Adapun tujuan penulis dalam membahas penelitian ini adalah: 
1. Memahami pengelolaan yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan Provinsi 
Riau terhadap Musem Daerah Sang Nila Utama 
2. Mengetahui kendala dalam pengelolaan Museum Sang Nila Utama oleh 
Dinas Kebudayaan Provinsi Riau. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Setiap kegiatan penelitian yang akan dilakukan pasti berharap agar 
penelitiannya memiliki manfaat, manfaat yang diharapkan penulis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan tambahan referensi dalam 
penelitian selanjutnya bagi peneliti yang mengambil bahasan yang sama. 
2. Kegunaan praktis 
Secara praktis, yaitu penelitian ini diharapkan dapatmemberikan bahan 
tambahan perpustakaan atau bahan informasi bagi segenap pihak yang 
berkaitan dengan museum ataupun dinas yang berhubungan. 
1.5. Sistematika Penulisan 
BAB I : Pendahuluan 
 Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 
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BAB II   : Landasan Teori 
 Pada bab ini mengemukakan teori-teori yang melandasi pembahasan 
skripsi diantaranya berupa teori pengelolaan, teori manajemen sumber 
daya manusia, peraturan pemerintah, pengertian musem, dan konsep 
pemerintah, administrasi dan pengelolaan dalam pandangan islam, 
kerangka berfikir defenisi konsep, konsep operasional, dan penelitian 
terdahulu. 
BAB III : Metode Penelitian 
 Bab ini menjelaskan tentang subjek penelitian metode pengumpulan 
data serta metode analisis data 
BAB IV : Gambaran Umum Penelitian 
 Bab ini menjelaskan tentang lokasi penelitian yang terdiri dari 
gambaran umum museum sang nila utama, struktur organisasi dan tata 
kerja dinas kebudayaan provinsi riau. 
BAB V : Pembahasan dan Hasil 
 Didalam ban ini menguraikan hasil pembahasan dan penelitian yang 
berupa; menganalisis, mengungkapkan dan membahas hasil-hasil yang 
ditentukan melalui metode yang telah ditentukan. 
BAB VI : Kesimpulan dan Saran 
 Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran 
yang diperlukan. 
 
 
 
